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Abstract 

Promoting environmentally responsible behavior involves fostering attitudes and 
actions that motivate individuals to actively participate in safeguarding and 
conserving the environment. This behavior is highly relevant in addressing 
environmental issues, especially plastic waste accumulation, particularly among 
the younger generation who will experience significant impacts from 
environmental degradation. The implementation of environmental pro-behavior 
is driven by various factors, including media exposure, connection with nature, 
motivation to protect, and environmental knowledge. The objective of this 
research is to pinpoint the determinants that shape environmentally conscious 
behavior among the youth in Central Jakarta. The research methodology 
employed involved conducting a survey by distributing questionnaires to 96 
individuals aged between 18 and 30 residing in the Johar Baru district of Central 
Jakarta. The sampling technique used cluster and accidental sampling. The data 
underwent both descriptive and inferential analysis. The research findings 
indicate that the driving factors for environmental pro-behavior among young 
people are media exposure, protection motivation, environmental knowledge. A 
connection with nature can be another factor but requires the mediation of 
protection motivation. 
 
Keywords: connected to nature, environmental knowledge, media exposure, 
pro-environmental behavior, protection motivation. 

 
 

Abstrak 
Perilaku pro- lingkungan berkaitan dengan sikap dan tindakan yang mendorong 
individu untuk terlibat dalam perlindungan dan pelestarian lingkungan hidup, 
implementasi secara aksi dan juga eksekusi. Perilaku ini sangat relevan dalam 
mengatasi masalah lingkungan khususnya penumpukan sampah plastik, 
terutama di kalangan generasi muda yang akan merasakan dampak besar dari 
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degradasi lingkungan karena kapitalisme dan juga meningkatnya demand data 
digital. Penerapan perilaku pro lingkungan didorong oleh berbagai faktor, 
antara lain terpaan media, keterhubungan dengan alam, motivasi perlindungan, 
dan pengetahuan lingkungan. Kajian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang 
memengaruhi perilaku pro-lingkungan di kalangan pemuda Jakarta Pusat. 
Metode penelitian adalah survei menggunakan kuesioner yang disebarkan 
kepada 96 pemuda berusia antara 18 hingga 30 tahun yang berdomisili di 
kawasan Johar Baru, Jakarta Pusat. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
cluster dan accidental. Data primer yang telah diperoleh sianalisis secara 
deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
pendorong perilaku pro lingkungan pemuda adalah terpaan media, motivasi 
perlindungan, dan pengetahuan lingkungan yang memiliki akselerasi cepat. 
Sedangkan, keterhubungan dengan alam dapat menjadi faktor lain namun 
membutuhkan mediasi motivasi perlindungan yang lebih komprehensif. 
 
Kata Kunci: keterhubungan dengan alam, motivasi perlindungan, pengetahuan 
lingkungan, perilaku pro-lingkungan, terpaan media.  

 
 
PENDAHULUAN 

Lingkungan hidup menjadi aspek penting yang harus dijaga karena 
berhubungan dengan keberlanjutan manusia dan bumi yang menjadi wadah 
dari perputaran kehidupan. Manusia perlu menjaga lingkungan hidup agar 
dapat menciptakan kualitas lingkungan yang baik seperti menangani 
penumpukkan sampah plastic yang menggunung oleh variasi produksi Industri. 
Secara global, sampah plastik telah menjadi perhatian karena terus mengalami 
penumpukkan dan merusak lingkungan seperti di Indonesia, terutama 
didukung geografi yang rawna bencana. Environmental Performance Index (IPE) 
2022 mengeluarkan hasil performa lingkungan dengan menganalisis kinerja 
lingkungan di seluruh dunia menggunakan indikator daya hidup ekosistem, 
kesehatan, dan perubahan iklim yang menjadi factor dinamis dari fenomena ini. 
Data tersebut menunjukkan Indonesia berada pada urutan 164 dengan skor 
indeks sebesar 28,20 dari 180 negara di dunia. Kondisi penumpukkan sampah 
menjadi faktor penentu buruknya kualitas lingkungan Indonesia (Wolf et al., 
2022).  

Salah satu wilayah yang merasakan masalah penumpukkan sampah plastik 
adalah Jakarta, tonggak ekonomi dan ibukota dari Indonesia. Data statistik 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menyebutkan pada tahun 2022 
terjadi penumpukan sampah plastik sekitar 3 ton/tahun di seluruh Jakarta. 
Jakarta Timur sekitar 2,312 ton/hari, Jakarta Barat dan 2,023 ton/hari, Jakarta 
selatan 1.954 ton/hari, Jakarta Utara 1.368 (ton/hari), dan 310 ribu ton/hari di 
Jakarta Pusat (MENLHK 2022). Hal menarik dari data tersebut memperlihatkan 
Jakarta Pusat menjadi wilayah dengan tingkat penumpukkan sampah terendah 
dibandingkan wilayah lainnya yang masih jarang terjamah industri atau aktivitas 
bisnis digital. Kedua data tersebut menunjukkan suatu kontradiktif bahwa 
meskipun masalah penumpukkan sampah plastik di Jakarta Pusat cukup rendah, 
tetapi sampah masih menjadi masalah global yang tetap membutuhkan 
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perhatian dan langkah konkrit untuk mengatasinya. Kepastian langkah konkrit 
dibutuhkan karena masih ada invididu yang tidak bertanggungjawab dalam 
menggunakan plastik seperti membuang sampah plastik sembarangan dan lain 
sebagainya yang dapat mengganggu lingkungan. 

Langkah yang dapat dilakukan dengan cara menerapkan perilaku pro-
lingkungan atau keberlanjutan. Pentingnya perilaku ini bertujuan untuk 
mengurangi penggunaan plastik yang berdampak pada kerusakan lingkungan. 
Relevansi penerapan perilaku pro-lingkungan turut membantu mencapai 
sustainable development goals (SDGs) tujuan ke-12 tahun 2030. Tujuan ke-12 
berkaitan dengan upaya memastikan pola konsumsi dan produksi yang 
berkelanjutan pada tahun 2030,  baik secara nilai maupun secara hasil. Tujuan 
ke-12 mempunyai beberapa subtarget misalnya sub target 12.5 yaitu secara 
berkaitan mengurangi produksi limbah melalui tindakan pencegahan, 
pengurangan, daur ulang dan penggunaan kembali. Sub target 12.8 
memastikan setiap orang dimanapun mendapatkan informasi relevan dan 
kesadaran untuk pembangunan dan gaya hidup berkelanjutan secara harmonis 
dengan alam (Localises SDGs Indonesia, n.d.). 

Perilaku pro-lingkungan dapat dilakukan dari berbagai tingkat mulai 
pemerintah, komunitas, dan individu lintas kelompok yang terlibat aktivitas 
sosial. Individu yang menerapkan perilaku pro-lingkungan memiliki kesadaran 
dan secara sukarela melakukannya untuk memperbaiki kerusakan lingkungan 
(Zhang et al., 2022).  Pada level individu yaitu pemuda menjadi kelompok yang 
mendapatkan perhatian karena dianggap sebagai kelompok yang mau 
menjalani, mudah beradaptasi, bertanggungjawab, memiliki komitmen kuat 
menjaga lingkungan (Skeirytė et al., 2022; Yusliza et al., 2020), memiliki persepsi 
buruk terhadap kerusakan lingkungan (Shafiei & Maleksaeidi, 2020). Kajian 
tentang pemuda semakin mendapatkan perhatian dan diminati dalam ranah 
pembangunan dan infrastruktur yang memadai (Servaes, 2020). Alasan-alasan 
tersebut membuktikan bahwa pemuda perlu dipertimbangkan dalam 
berkontribusi menjaga lingkungan akibat sampah plastik yang tidak tertangani 
dengan baik Secara teknis dan akademis.  

Penerapan perilaku pro-lingkungan pemuda tidak hanya terjadi begitu 
saja, melainkan muncul karena adanya stimulus pendorong untuk menerapkan 
perilaku tersebut, stimuli yang muncul baik internal maupun eksternal. Hal ini 
digambarkan dalam teori motivasi perlindungan yang dikembangkan oleh 
Ronald W. Rogers tahun pertama kali pada tahun 1975. Namun, pada tahun 
1983, Rogers merevisi skema motivasi perlindungan yang menunjukkan 
seseorang akan termotivasi melakukan sesuatu karena adanya faktor lingkungan 
(persuasi verbal dan pembelajaran observasional) dan intrapersonal 
(kepribadian dan pengalaman sebelumnya).  
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Gambar 1 

Skema Teori Motivasi Perlindungan 
Sumber: (Rogers, 1983) 

 
Rogers (1983) menyebut kedua faktor sebagai sumber informasi yang 

memunculkan persepsi ancaman dan persepsi coping. Artinya, seseorang akan 
memiliki niat bertindak ketika ada sebuah persepsi ancaman suatu masalah, dan 
secara bersamaan memunculkan persepsi untuk melakukan pengendalian atas 
masalah tersebut (coping). Persepsi ancaman muncul karena adanya persepsi 
keparahan, persepsi kerentanan, dan persepsi penghargaan, sehingga 
menciptakan hegemoni lingkungan yang berbeda. Serta persepsi koping 
muncul karena adanya efikasi diri, efikasi respon, dan biaya respon. Kedua 
persepsi membentuk motivasi seseorang melakukan perilaku perlindungan. 
Motivasi perlindungan sebagai niat melakukan perilaku melindungi dan 
menghindari perilaku-perilaku berbahaya yang dapat merusak lingkungan yang 
dapat memicu perubahan iklim (Norman et al., 2005). 

Sumber informasi persuasi verbal digambarkan dengan terpaan media. 
Terpaan media berkaitan dengan terdedahnya seseorang terhadap konten dari 
media yang belum memiliki nilai komprehensif atau kredibilitas yang memadai 
(Andung, 2019). Ada tiga hal untuk melihat seseorang telah terpapar informasi 
media yaitu recall, atensi, dan keterlibatan (de Vreese & Neijens, 2016), dinamika 
media ini adaptif di berbagai jenis media. Terpaan media tentang informasi 
tanggungjawab lingkungan memberikan pemahaman dan mendorong individu 
terlibat dalam perilaku pro-lingkungan atau keberlanjutan (Lee & Cho, 2019). 
Peran teknologi informasi dan komunikasi menyebabkan perkembangan media 
seperti online, sosial, elektronik, dan sebagainya. Hal ini akan menyebabkan 
peluang semakin terpaparnya pemuda khususnya informasi tentang sampah 
plastik akan semakin meningkatkan keinginan pemuda menerapkan perilaku 
pro-lingkungan yang lebih komprehensif. Media berperan dalam menstimuli 
khalayak sehingga memiliki pengetahuan lingkungan dan berperan aktif dalam 
hal ini. Pengetahuan lingkungan merupakan kesadaran tentang masalah 
lingkungan dan solusi yang dibutuhkan (Zsóka et al., 2013). Pengetahuan 
lingkungan terdiri dari 3 macam diantaranya pengetahuan sistem, pengetahuan 
tindakan, serta pengetahuan efektivitas tindakan (Frick et al., 2004). Seseorang 
yang memiliki pengetahuan lingkungan tinggi mempunyai keinginan yang lebih 



Ahmad, 2024 
Perilaku Determinan dari Perilaku Anak Muda Pro Lingkungan di Jakarta Pusat 
 

 102 

kuat untuk menjaga lingkungan dan memiliki inisiasi yang bersifat praktis (Gao 
et al., 2019).  

Sumber informasi yang berasal dari faktor intrapersonal terkait kepribadian 
dan pengalaman digambarkan melalui keterhubungan dengan alam. 
Keterhubungan dengan alam merupakan persepsi, pemahaman, dan apresiasi 
individu yang merasa mempunyai kedekatan dengan alam atau makhluk hidup 
lainnya (Nisbet et al., 2009). Terdapat 3 faktor keterhubungan dengan alam yaitu 
diri, perspektif, dan pengalaman secara kolektif. Keterhubungan dengan alam 
membantu individu dalam menerapkan perilaku peduli lingkungan dengan 
meningkatkan perilaku pro-lingkungan (Faazeli & Namdar, 2023). Terpaan 
media dan keterhubungan dengan alam dapat menjadi stimulus yang 
menciptakan pengetahuan dan motivasi sehingga mendorong perilaku peduli 
lingkungan baik itu rangsangan atau kepekaan. Perilaku ini adalah tindakan 
untuk meminimalkan rusaknya lingkungan, dan secara aktif membantu 
memulihkan lingkungan (Anderson & Krettenauer, 2021). Individu yang memiliki 
keinginan menerapkan perilaku pro-lingkungan dianggap memiliki kesadaran 
bahkan cenderung terlibat dalam kegiatan peduli lingkungan (Zhang et al., 
2022). Perilaku pro-lingkungan dapat dilihat berdasarkan gaya hidup 
konservasi, lingkungan sosial, dan kewarganegaraan lingkungan (Erdogan et al., 
2013; Larson et al., 2015; Markle, 2013). 

Kajian-kajian  sebalumnya telah banyak membahas tentang terpaan media, 
keterhubungan dengan alam, motivasi perlingungan, dan pengetahuan 
lingkungan sebagai pendorong perilaku pro-lingkungan. Seperti kajian motivasi 
perlindungan memengaruhi perilaku pro-lingkungan (Bijani et al., 2022; 
Eylering et al., 2022; Rainear & Christensen, 2017; Shafiei & Maleksaeidi, 2020). 
Kajian terpaan media terhadap perilaku pro-lingkungan diteliti oleh Gao et al., 
(2019; Lee & Cho (2019); Maran & Begotti (2021). Keterhubungan dengan alam 
denganperilaku pro lingkungan diteliti oleh Duron-Ramos et al., (2020; Martin 
et al., (2020); Whitburn et al., (2019). Pengetahuan lingkungan terhadap perilaku 
pro-lingkungan yang lebih adaptif (Liu et al., 2020). 

Meskipun kajian-kajian sebelumnya mempunyai pengaruh terhadap 
perilaku pro-lingkungan dan dinamika tersendiri dalam bidangnya. Namun, 
masih terdapat kesenjangan khususnya minimnya kajian yang membahas 
terpaan media, pengetahuan lingkungan yang dikaitkan dengan perilaku pro 
lingkungan atau perilaku yang mendukung keberlanjutan lingkungan. 
Begitupun juga kajian tentang keterhubungan dengan alam yang dikaitkan 
dengan motivasi perlindungan  sangat minim dilakukan sehingga menyebabkan 
minimnya partisipasi yang mempengaruhi gerakan ini. Begitupun dengan 
penggunaan teori motivasi perlindungan masih minim diteliti di Indonesia. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan dengan mengkaji terpaan 
media, keterhubungan dengan alam, pengetahuan lingkungan, teori motivasi 
perlindungan, dan perilaku pro lingkungan yang dapat mempengaruhi 
motivasi. Kajian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 
perilaku pro-lingkungan pemuda di Jakarta Pusat. 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah survei menggunakan kuesioner. Populasi 

penelitian yaitu pemuda yang tinggal di Jakarta Pusat. Pemilihan Jakarta Pusat 
karena memiliki penumpukkan sampah terendah sebesar 310 ton/hari 
(MENKLH 2022), dan termasuk dalam wilayah Jakarta yang mendukung 
kebijakan pembatasan penggunaan plastik bersama 39 kota dan 2 provinsi lain 
(Henny, 2023). Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel klaster 
untuk menentukan sampel berdasarkan lokasi yaitu Kecamatan Johar Baru. 
Untuk menjangkau sampel target yaitu pemuda, penelitian ini juga 
menggunakan teknik accidental sampling dengan kriteria (1) mempunyai 
tempat sampah atau dropbox; (2) pernah mengikuti kegiatan peduli lingkungan 
misalnya kegiatan memungut sampah plastik, kampanye mengurangi sampah 
plastik, dan sejenisnya. Tujuan pemberian kriteria untuk menghindari bias atau 
ketidaksesuaian sampel target. Usia pemuda berkisar 18 sampai 30 tahun 
mengacu kepada Undang-Undang No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan. 
Jumlah sampel sebanyak 96 sampel diperoleh dari perhitungan rumus 
Lemeshow. 

n =
Z!". P	(1 − P)

d" =
1,96"	.		0,5	(1 − 0,5)

0,1"  

n =
	3,8416	. 0,25

0,01 = 	
0,9604
0,01 = 96,04/96	sampel 

Data primer diolah serta dianalisis secara deskriptif dan inferensial, mediasi 
menggunakan software SPSS versi 20 dan SmartPLS versi 3. Proses pengolahan 
data SEM-PLS menggunakan software SmartPLS dilakukan 2 tahap yaitu model 
pengukuran (outer model) bertujuan melihat validitas dan reliabilitas, serta 
model struktural (inner model) bertujuan melihat pengaruh antar variabel dan 
mediasi (Ghozali, 2014). Olah data inferensial mengacu pada hipotesis yang 
diajukan seperti di bahwa ini:  
H1 : Terdapat pengaruh terpaan media terhadap perilaku pro-lingkungan. 
H2  : Terdapat pengaruh terpaan media terhadap motivasi perlindungan. 
H3 : Terdapat pengaruh terpaan media terhadap pengetahuan lingkungan. 
H4  : Terdapat pengaruh keterhubungan dengan alam terhadap perilaku pro-

lingkungan. 
H5  : Terdapat pengaruh keterhubungan dengan alam terhadap motivasi 

perlindungan. 
H6  : Terdapat pengaruh keterhubungan dengan alam terhadap pengetahuan 

lingkungan. 
H7  : Terdapat pengaruh motivasi perlindungan terhadap perilaku pro-

lingkungan. 
H8  : Terdapat pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap perilaku pro-

lingkungan. 
H9 : Motivasi perlindungan memediasi pengaruh terpaan media terhadap 

perilaku pro-lingkungan.  
H10 : Motivasi perlindungan memediasi pengaruh keterhubungan dengan alam 

terhadap perilaku pro-lingkungan.  
H11 : Pengetahuan lingkungan memediasi pengaruh terpaan media terhadap 

perilaku pro-lingkungan.  
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H12 : Pengetahuan lingkungan memediasi pengaruh keterhubungan dengan 
alam terhadap perilaku pro-lingkungan. 
 

Uji Validitas  
Validitas atau keshahihan dalah uji untuk melihat sejauh mana suatu alat 

ukur mampu mengukur apa yang ingin ukur berdasarkan fenomena yang diteliti  
(Siregar, 2013). Pengujian validitas dilakukan dua tahap yaitu tahap pertama 
untuk persiapan mengambil data. Tahap kedua setelah pengambilan data. Pada 
tahap pertama uji validitas dilakukan dengan menggunakan pearson 
correlations pada SPSS. 

Adapun uji validitas tahap pertama dilakukan kepada 50 responden 
kepada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Pancasila, Universitas 
Bung Karno, dan Universitas Mercu Buana menggunakan kuesioner online. 
Terdapat 6 item yang mengalami penggantian kalimat karena tidak memenuhi 
nilai rtabel signifikansi 5% yaitu 0.279. Tahap kedua pengujian validitas 
menggunakan software SmartPLS versi 3 yaitu evaluasi outer models melalui 
outer loadings. Seperti yang terlihat pada gambar 2 pengujian validitas tahap ini 
dilakukan dengan dua tahap karena pengetahuan sistem dikeluarkan dari 
model karena tidak memenuhi syarat nilai outer loadings 0.0075> 0.50 (Ghozali, 
2014). Selain itu, persepsi kerentanan juga dihapus karena nilai outer loadings 
0.582 meskipun lebih besar dari 0.50 mempunyai pengaruh pada niai AVE di 
bawah 0.469 < 0.50 (Ghozali, 2014). Setelah memperoleh dan melakukan uji 
validitas, penelitian ini kemudian melakukan uji reliabilitas. 

 

  
 

Gambar 2.  
Hasil Uji Outer Loadings  

Sebelum san Sesudah Indikator Dihapus  
Sumber: (Peneliti) 

 
Uji Reliabilitas 

Reliabilitas (keandalan) berarti kemampuan untuk diandalkan dan juga 
konsistensi. Arinya, hal yang sama diulang atau terjadi lagi dalam kondisi yang 
identik atau sangat mirip (Neuman 2016). Sama halnya validitas, reliabilitas juga 
dilakukan dua kali yaitu sebelum turun lapangan dan setelah turun lapangan.  
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Tabel 1 Reliabilitas dan Validitas Konstruk 
Variabel Cronbach's 

Alpha 
Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

X1 (Terpaan Media) 0.721 0.843 0.643 
X2 (Keterhubungan 
dengan Alam) 

0.753 0.859 0.670 

Z1 (Motivasi 
Perlindungan) 

0.761 0.840 0.515 

Z2 (Pengetahuan 
Lingkungan) 

0.726 0.878 0.783 

Y (Perilaku Pro-
Lingkungan) 

0.853 0.911 0.773 

Sumber: (Peneliti) 
 
Pada tahap sebelum turun lapangan, peneliti melakukan pengujian 

reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronboach. Pernyataan akan 
dikatakan reliabel apabila nilai r11>0,6 (Siregar 2013). Pada tahap 2, pengujian 
reliabilitas pada tabel 1 menggambarkan seluruh variabel laten memiliki 
konsistensi atau reliabilitas diatas 0.70. Ghozali (2014) mengatakan konstruk 
dianggap reliabel ketika nilai composite reliability dan Cronbach’s Alpha > 0.70. 
Selain itu, baiknya kedua nilai composite reliability dan Cronbach’s Alpha 
membuat nilai AVE > 0.50, artinya model yang diuji dianggap baik karena 
memiliki nilai lebih dari 0.50 (Ghozali, 2014). 
 
DISKUSI 
Karakteristik Responden 

Penelitian ini mempunyai total sampel sebanyak 96 responden yaitu 
pemuda yang tinggal di Kecamatan Johar Baru. Berdasarkan olah data yang 
telah dilakukan, penelitian ini menemukan mayoritas responden adalah laki-laki 
(53 orang atau 55,2%), dan perempuan sebanyak 43 orang (44,8%) yang 
mayoritas memiliki rentan usia 18-20 tahun sebanyak 31 orang (32,3 persen),  
17-30 tahun sebanyak 24 orang (29,2%), 21-23 sebanyak 25 pemuda (26%) 
berusia sekitar 21-23 tahun, dan sisanya berusia 24-26 tahun sebanyak 12 orang 
(12,5%). Pada kategori pendidikan tinggi sebagian besar pemuda merupakan 
lulusan SMA/SMK mencapai 46 orang dengan persentase sebesar 47,9%. 
Terdapat juga  37 pemuda atau 28% memiliki pendidikan terakhir S1. Pemuda 
lulusan SMP sekitar 12,5% atau 12 orang. Serta, lulusan S1 hanya 1 orang atau 
1%.  

 
Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah dugaan antar 
variabel dapat diterima jika nilai pvalue < 0.05 (Ghozali, 2014). Uji hipotesis 
pengaruh langsung ditunjukkan pada gambar 3 dan tabel 2.  
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Gambar 3 

Hasil Uji Bootstrapping (pengaruh langsung) 
Sumber: (Peneliti) 

Tabel 2 Path Coefficient (Pengaruh Langsung) 

H Variabel T Statistics P 
Values Keterangan 

H1 Terpaan Media -> Perilaku Pro-
Lingkungan 

2.033 0.043 
Diterima 

H2 Terpaan Media -> Motivasi 
Perlindungan 

0.995 0.320 
Ditolak 

H3 Terpaan Media -> Pengetahuan 
Lingkungan 

2.449 0.015 
Diterima 

H4 Keterhubungan dengan Alam -> 
Perilaku Pro-Lingkungan  

0.201 0.841 
Ditolak 

H5 Keterhubungan dengan Alam -> 
Motivasi Perlindungan 

7.830 0.000 
Diterima 

H6 Keterhubungan dengan Alam -> 
Pengetahuan Lingkungan 

1.559 0.120 
Ditolak 

H7 Motivasi Perlindungan -> Perilaku 
Pro-Lingkungan 

5.814 0.000 
Diterima 

H8 Pengetahuan Lingkungan -> Perilaku 
Pro-Lingkungan 

4.517 0.000 
Diterima 

Sumber: (Peneliti) 
 
Data di atas menunjukkan  bahwa terpaan media secara signifikan 

berpengaruh langsung terhadap perilaku pro-lingkungan. Artinya H1 diterima 
karena memiliki signifikansi 0.043 < 0.05. Temuan ini sejalan dengan Liu & Li 
(2021) menemukan bahwa terpaan media terkait pesan-pesan lingkungan 
mendorong perilaku pro-lingkungan. Semakin banyak seseorang membaca, 
menonton atau memperhatikan pesan atau informasi lingkungan di media, 
semakin meningkatkan keterlibatan dalam perilaku pro-lingkungan (Huang, 
2016). Lesilolo et al., (2021) mengungkapkan kampanye yang menekankan 
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tindakan nyata untuk mewujudkan keberlanjutan dapat dilakukan dengan 
menambahkan unsur verbal maupun non-verbal. Baik dari awal produksi 
maupun pengolahan limbah Secara berkesinambungan. 

Tingginya intensitas  memperoleh informasi tentang sampah plastik 
semakin menguatkan perilaku pro-lingkungan pemuda baik menerapkan gaya 
hidup konservasi dengan mengurangi penggunaan plastik atau menggunakan 
produk plastik ramah Lingkungan agar lebih adaptif di masyarakat. Informasi 
yang diperoleh seseorang tentang suatu masalah mendorongnya mengingat 
kembali apa yang dilihatnya di media (Murti et al., 2023). Mengkomunikasikan 
pentingnya perilaku pro-lingkungan baik secara langsung maupun melalui 
media. Misalnya mengkomunikasi pentingnya plastik 3R (reuse, reduce, 
rescycle), menggunakan tumbler, menggunakan tas kain dan lain sebagainya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa masih ada sebagian masyarakat dalam hal ini 
pemuda yang menyadari maupun mengkritisi berbagai masalah kerusakan 
Lingkungan yang fundamental dan mencakup keluhan masyarakat Mengenai 
lingkungan (Clara et al., 2021).   

Penelitian ini juga memiliki temuan berbeda tentang terpaan media yang 
tidak berpengaruh signifikan pada motivasi perlindungan artinya H2 ditolak 
disebabkan nilai pvalue 0.320 > 0.05. Temuan ini berbeda dengan  Huang 
(2016) mengatakan individu yang menerima informasi lebih banyak tentang 
masalah lingkungan akan meningkatkan kekhawatiran dan memotivasinya untuk 
mengambil tindakan. Oleh karenanya, dapat dikatakan bahwa tidak adanya 
motivasi pemuda dalam melindungi lingkungan dapat dipengaruhi oleh 
intensitas informasi tentang sampah plastik yang diperoleh, menandakan bahwa 
rangsangan dari jiwa muda masih di bawah standar demand. Situasi tersebut 
menciptkan pemuda tidak terlalu mengingat kembali (recall) informasi sampah 
plastik. Kurang memiliki perhatian akan masalah sampah plastik, serta mau 
terlibat dalam diskusi sampah plastik bersama lingkunganya Secara 
komprehensif dan substansial. Hal ini dapat saja dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan lain yang mendorong pemuda tidak memiliki motivasi meskipun 
telah terpapar informasi tentang sampah plastik di media. 

Terpaan media juga memiliki pengaruh signifikan terhadap pengetahuan 
lingkungan yaitu nilai pvalue 0.015 < 0.05 sehingga dapat dikatakan H3 
diterima. Temuan ini sama dengan kajian terdahulu oleh Kang & Hong (2021) 
yang menemukan bahwa informasi lingkungan dapat menciptakan 
pengetahuan lingkungan. Seperti diketahui terpaan media dapat memengaruhi 
keyakinan, sikap, niat, atau perilaku audiens yang terpapar, menciptakan 
persepsi yang bervariasi. Media mempengaruhi kesadaran dan perilaku, baik 
yang terpapar pesan secara langsung atau tidak langsung (Fishbein & Hornik, 
2008). Temuan ini membuktikan bahwa diseminasi informasi tentang sampah 
plastik melalui berbagai media baik online, massa, dan media sosial mendorong 
pemuda untuk selalu mengingat kembali (recall) setiap informasi sampah 
plastik. Pemuda juga memiliki minat dan perhatian yang tinggi saat memperoleh 
berbagai informasi tentang sampah plastik baik dari aspek penyebab, dampak, 
maupun solusi dari masalah tersebut sehingga susunan perbaikan yang 
diinisiasikan dapat lebih bermanfaat. Media yang menyebarkan informasi 
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bertujuan untuk membangun kesadaran dan perhatian khalayak (Kurniawan et 
al., 2021). 

Keterhubungan dengan alam berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
perlindungan. Dimana nilai pvalue 0.000 < 0.05 atau H5 diterima. Pemuda yang 
memiliki keterhubungan dengan alam merasakan kedekatan baik pada aspek 
diri (emosional), perspektif, dan pengalaman. Pemuda yang memiliki kedekatan 
berdasarkan aspek diri merasa lebih bersahabat dengan alam dan menganggap 
alam sangat berharga, berkewajiban menjaga lingkungan, merasakan 
kenyamanan  dan selalun ingin berada lingkungan alam, dan sebagainya. Nisbet 
et al., (2009) mengatakan seseorang yang merasa mempunyai keterkaitan atau 
kedekatan dengan alam yang tinggi akan menghabiskan lebih banyak waktu di 
alam, lebih peduli pada lingkungan, menyampaikan sikap, dan perilaku pro-
lingkungan karena sudah melalui proses pendekatan intim dengan fenomena 
lingkungan. Individu yang mempunyai personalisasi dalam melihat masalah 
eksternal dapat diselesaikan berusaha meyakinkan diri untuk mengatasinya 
sehingga menjadi lebih baik lagi dalam memproses perbaikan lingkungan 
(Marta et al., 2022).  

Penelitian ini tidak menemukan pengaruh signifikan keterhubungan 
dengan alam terhadap perilaku pro-lingkungan karena memiliki nilai signfikansi 
0.841 > 0.05 (H4 ditolak). Berbeda dengan kajian sebelumnya menemukan 
keterhubungan dengan alam mampu menggerakan perilaku pro-lingkungan 
(Duron-Ramos et al., 2020; Martin et al., 2020; Whitburn et al., 2019). 
Keterhubungan dengan alam juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengetahuan karena mempunyai nilai pvalue 0.120 > 0.05 (H6 ditolak). Berbeda 
dengan temuan ini, kajian sebelumnya mengungkapkan bahwa individu yang 
merasa terhubung dengan alam dianggap mempunyai pengetahuan 
lingkungan yang mendorong perilaku pro-lingkungan (Gkargkavouzi et al., 
2018). Berdasarkan kedua temuan tersebut menunjukkan bahwa pemuda yang 
memiliki kedekatan dengan alam tidak menjamin adanya pengetahuan serta 
keinginan untuk melakukan perilaku pro-lingkungan. Hal ini dapat saja terjadi 
karena pemuda hanya mengutamakan lebih menikmati keindahan alam 
dibandingkan untuk melindunginya ketika terjadi kerusakan terutama akibat 
sampah plastik. Pada penerapan gaya hidup go green berfungsi menciptakan 
kelompok yang sadar akan lingkungan (Mulyadi et al., 2023).   

Hasil yang sama juga ditemukan pada motivasi perlindungan berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku pro-lingkungan. Hal ini terlihat pada Tabel 2 
memperlihatkan nilai pvalue 0.000 < 0.05 atau H7 diterima. Temuan yang sama 
berasal Bijani et al., (2022); Rainear & Christensen (2017); Shafiei & Maleksaeidi 
(2020) juga menemukan pengaruh motivasi perlindungan melalui persepsi 
keparahan dan efikasi diri memengaruhi perilaku pro-lingkungan. Semakin 
tinggi motivasi pemuda dengan melihat bahaya sampah plastik sehingga 
memunculkan keyakinan untuk mengatasinya. Rogers (1983) menggambarkan 
situasi itu dengan menyebutnya sebagai persepsi ancaman dan persepsi 
coping. Persepsi ancaman muncul karena adanya persepsi keparahan, persepsi 
kerentanan, dan persepsi penghargaan yang membuat persepsi ini sulit 
dikonversi dalam formula penyelesaian masalah. Serta persepsi koping muncul 
karena adanya efikasi diri, efikasi respon, dan biaya respon. Kedua persepsi 
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membentuk motivasi pemuda melakukan perilaku untuk melindungi lingkungan 
untuk meminimalisir dampak sampah plastic yang menggunung di Indonesia.   

Pengetahuan lingkungan juga berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
pro-lingkungan atau H8 diterima karena nilai pvalue 0.000 < 0.05. Sejalan 
dengan temuan tersebut, Eylering et al., (2022) menemukan bahwa 
pengetahuan menjadi salah satu faktor pendorong perilaku pro-lingkungan 
yang berkelanjutan. Dapat dikatakan pengetahuan lingkungan memiliki peran 
penting bagi pemuda untuk melakukan perilaku pro-lingkungan (Sufiean et al., 
2020; Yusliza et al., 2020). Temuan berbeda berasal dari Liu et al., (2020) 
pengetahuan lingkungan tidak mendorong terjadinya perilaku pro-lingkungan. 
Pemuda yang memiliki pengetahuan seperti pengetahun tindakan dan 
pengetahuan efektivitas tindakan lebih banyak berfokus pada upaya atau 
tindakan apa yang dibutuhkan, sehingga bermanfaat bagi dirinya dan 
Lingkungan yang dibarikan inisiasi dan tindakan untuk memlihara 
pengembangan lingkungan yang berkelanjutan.   

 
Uji Hipotesis Mediasi 

Pengujian hipotesis menggunakan proses running bootstrapping juga 
dilakukan untuk melihat peran dari variabel mediasi yaitu motivasi perlindungan 
dan pengetahuan lingkungan. Berdasarkan hasil olah data dapat disimpulkan 
bahwa motivasi perlindungan memediasi pengaruh keterhubungan dengan 
alam terhadap perilaku pro-lingkungan dimana nilai pvalue 0.000 < 0.05 atau 
H10 diterima. Artinya, pemuda yang merasa dekat dengan alam akan memiliki 
motivasi tinggi dalam menjaga lingkungan melalui perilaku pro-lingkungan. 
Temuan tersebut memiliki keterkaitan dengan H4 pada tabel 2 yaitu 
keterhubungan dengan alam tidak memengaruhi perilaku pro-lingkungan. Hal 
ini dipengaruhi oleh intensitas pemuda yang berkegiatan di alam  atau 
berkunjung ke tempat yang bertema lingkungan merasa tidak rela jika melihat 
berbagai ancaman dari bahaya sampah plastik, terutama jika area mereka bukan 
kota besar atau Lingkungan metropolitan. Ancaman memunculkan keyakinan 
mampu mengatasi sampah plastik untuk memitigasi kerusakan Lingkungan 
yang berkelanjutan.  

Temuan sebaliknya membuktikan motivasi perlindungan tidak dapat 
memediasi pengaruh terpaan media terhadap perilaku pro-lingkungan dengan 
nilai Pvalue 0.304 > 0.05 (H9 ditolak). Dapat dikatakan bahwa media tidak 
menjadi faktor utama pemuda untuk melakukan perilaku pro-lingkungan. 
Meskipun pemuda memiliki intensitas memperoleh informasi tentang sampah 
plastik yang tinggi, hal itu tidak membuatnya termotivasi dalam penerapkan 
perilaku pro-lingkungan. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa sumber informasi 
yang mendorong motivasi perlindungan hanya berasal dari faktor intrapersonal 
aspek personalitas keterhubungan dengan alam, sehingga faktor informasi 
tersebut lebih mudah dijangkau orang awam (Rogers, 1983).  

Pengetahuan lingkungan memediasi pengaruh terpaan media terhadap 
perilaku pro-lingkungan dengan nilai signifikansi 0.042 < 0.05 (H11 diterima). 
Artinya pemuda yang mempunyai pengetahuan lingkungan yang baik dianggap 
sebagai khalayak yang sangat terpapar informasi tentang sampah plastik 
membuatnya semakin memiliki keinginan kuat menerapkan perilaku pro-
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lingkungan yang lebih adaptif. Tetapi, pengetahuan lingkungan tidak mampu 
memediasi pengaruh keterhubungan dengan alam terhadap perilaku pro-
lingkungan, dimana nilai pvalue 0.125 > 0.05 (H12 ditolak). Artinya, pemuda 
dengan  pengetahuan lingkungan yang baik tidak menjamin memiliki kedekatan 
dengan alam sehingga berdampak pada perilaku pro-lingkungan sulit 
diterapkan dikarenakan kompleksitas teknologi dan industri yang terlibat.  

 
Tabel 3 Spesific Indirect Effect (Mediasi) 

H Variabel T Statistics P Values Keterangan 
H9 Terpaan Media) -> Motivasi Perlindungan -

> Perilaku Pro-Lingkungan 
1.095 0.304 Ditolak 

H10 Keterhubungan dengan Alam -> Motivasi 
Perlindungan -> Perilaku Pro-Lingkungan 

4.341 0.000 Diterima 

H11 Terpaan Media -> Pengetahuan 
Lingkungan -> Perilaku Pro-Lingkungan 

2.071 0.042 Diterima 

H12 Keterhubungan dengan Alam -> 
Pengetahuan Lingkungan -> Perilaku Pro-
Lingkungan 

1.418 0.125 Ditolak 

Sumber: (Peneliti) 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terpaan media, pengetahuan 
lingkungan, dan motivasi perlindungan merupakan faktor perilaku pro-
lingkungan pemuda. Meskipun demikian, pemuda yang merasa memiliki 
keterhubungan dengan alam tetap membutuhkan motivasi untuk meningkatkan 
keinginannya untuk menerapkan perilaku pro-lingkungan dan menghasilkan 
perawatan Lingkungan yang berkelanjutan. Penelitian ini memiliki beberapa 
implikasi yaitu pertama, pihak-pihak terkait perlu meningkatkan kampanye 
lingkungan dan mendiseminasikan informasi yang berfokus pada pendidikan 
lingkungan dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran pemuda tentang isu-
isu lingkungan yang krusial dan lebih dekat di mata masyarakat. Kedua, pihak-
pihak terkait perlu mengembangkan program-program berbasis lingkungan 
seperti wisata alam, pendidikan lingkungan, penyuluhan lingkungan, dan 
sejenisnya sehingga dapat mendorong pemuda berkontribusi dan merasakan 
langsung kedekatan dengan alam yang lebih komprehensif dan implementatif 
untuk jangkauan masyarakat luas. Ketiga, pemerintah perlu membuat kebijakan 
pengembangan pedoman etika media yang lebih ketat dalam melaporkan isu-
isu lingkungan yang membuat mereka resah.  
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